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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran Seni adalah sebuah proses mendidik, 

membina,meningkatkan,dan mengembangkan hasil belajar serta pola 

pikir manusia secara logis dan sistematis
1
. Seni merupakan ekspresi 

jiwa manusia yang tertuang dalam berbagai bentuk karya seni berupa 

segala macam keindahan yang diciptakan oleh manusia.Menurut Ki 

Hajar Dewantara, seni yaitu segala perbuatan manusia yang timbul dari 

hidup perasaannya dan bersifat indah, sehingga dapat menggerakan 

jiwa perasaan manusia. Dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya 

aktivitas berkesenian selalu dialami manusia, hanya saja terkadang kita 

tidak menyadari atau merasa kannya bahwa aktivitasnya merupak.an 

bagian dar iekspresi seni yang alami.
2
 

 Di tingkat SD atau MI cara intelektual anak pada masa sekolah 

dasar sudah mampu berfikir logis dan mampu memahami informasi 

atau memecahkan masalah-masalah yang bersifat konkrit akan tetapi 

belum mampu memecahkan masalah-masalah yang bersifat abstrak. 

Pendidikan seni budaya dan keterampilan adalah salah satu bagian dari 

mata pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa SD atau MI karena 

untuk mengasah dan mengembangkan bakat yang dimiliki oleh siswa 
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sejak dini. SBK juga merupakan seni yang  berbasis budaya yang 

meliputi aspek-aspek seni musik, senitari, seni rupa dan keterampilan.
3
 

Karakteristik anak usia SD yang meliputi tentang karakteristik 

intelektual, emosional, personal, dansosial, fisik dan estetik, secara 

alamiah anak sudah membawa kemampuan menangkap getar 

keindahan dari alam dan karya seni. 

Pelajaran seni budaya dan keterampilan hendaknya dapat 

membantu siswa untuk dapat mengembangkan bakat yang dimilikinya. 

Selain itu pelajaran seni budaya dan keterampilan juga dapat 

mengembangkan daya pikir, karsa dan rasa.
4
 

Menurut Havighurst tugas pengembangan penting pada masa anak 

(SekolahDasar) karena mereka perlu mempelajari kecakapan jasmani 

yang perlu untuk permainan-permainan, membentuk sikap yang sehat 

sebagai organisme yang hidup belajar bergaul dengan teman-teman 

sebayanya, mempelajari peranan social sebagai anak laki-laki atau 

perempuan, memperoleh berbagai kecakapan fundamental dalam 

membaca, menulis, dan berhitung, membentuk pengertian dan 

pemahaman yang perlu untuk kehidupan, membentuk kata hati, 

kesusilaan, dan skala norma-norma, mencapai kemerdekaan pribadi, 

memupuk sikap positif terhadap golongan dan lembaga-lembaga 

sosial.
5
 

Berdasarkan hasil observasi pada Madrasah Ibtidaiyah swasta (MIs) 

Tunaswangi Kec.Cadasari Kab.Pandeglang, hasil belajar SBK pada 
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materi mengapresiasi terhadap keunikan motif hias karya seni rupa 

dilihat dari hasil ulangan harian, hasil peraktek, nilai yang diperoleh 

siswa secara keseluruhan kurang dari kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). 

Dilihat dari data hasil observasi, nilai rata-rata ulangan yang dicapai 

oleh siswa itu sebesar 67.14 dan nilai rata-rata praktik sebesar 63.33, 

dan nilai yang diperoleh siswa secara keseluruhan kurang dari kriteria 

ketuntasan minimal (KKM)
6
. Hal ini disebabkan pembelajaran yang 

dilakukan masih menggunakan Metode yang tradisional atau klasik 

seperti ceramah dan mencatat saja sehingga mengakibatkan siswa pasif 

dan pembelajaran yang dilakukan terasa membosankan. 

Berdasarkan masalah yang ada pada MI Tunas Wangi kelas V 

tersebut, maka penggunaan metode yang tepat, menarik dan juga 

menyenangkan harus diterapkan pada mata pelajaran SBK agar siswa 

tidak merasa jenuh dan bosan. Karena, penerapan metode yang tepat 

akan memberikan dampak terhadap efektivitas pencapaian kompetensi 

yang telah ditetapkan. 

Alternatif untuk penggunaan metode sebaiknya guru menggunakan 

metode demonstrasi. Demonstrasi adalah cara penyajian dengan 

memperagakan atau menujukan pada siswa suatu proses, situasi, atau 

benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya ataupun tiruan 

yang disertai penjelasan lisan.
7
 Metode ini baik digunakan untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hal-hal yang 
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berhubungan dengan proses mengatur sesuatu, proses membuat 

sesuatu, atau untuk membandingkan suatu cara dengan cara yang lain. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi penulis mencoba 

menerapkan  metode demonstrasi pada mata pelajaran seni budaya dan 

keterampilan kompetensi dasar mengapresiasi karya seni kerajinan 

guna memperbaiki prestasi belajar siswa kelas V (lima) Madrasah 

Ibtidaiyah Tunaswangi Kec. Cadasari. Dengan ini peneliti ingin 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul” 

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Seni Budaya dan Keterampilan dengan Materi Mengapresiasi 

terhadap Keunikan Motif Hias Karya Seni Rupa dengan 

Menggunakan Metode Demontrasi (PTK Di Kelas V MI Tunaswangi 

Kec. Cadasari  Kab. Pandeglang )” 

A. Perumusan Masalah 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, permasalahan yang ada pada 

siswa kelas V MI Tunaswangi Kec Cadasari adalah rendahnya prestasi 

hasil belajar pada mata pelajaran seni budaya dan keterampilan dalam 

kompetensi dasar mengapresiasi terhadap karya seni kerajinan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana penerapan metode demonstrasi untuk 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran seni 

budaya dan keterampilan ? 

b. Bagaimana aktivitas pembelajaran pada mata pelajaran  

seni budaya dan keterampilan dengan menggunakan 

metode demonstrasi? 

c. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan 

metode demonstrasi ? 
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B. Tujuan penelitian 

Dari rumusan diatas tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 

adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada amata pelajaran 

seni budaya dan keterampilan dengan menggunakan 

metode demonstrasi 

b. Untuk dapat mengetahui peningkatan aktivitas belajar 

Siswa pada mata pelajaran seni budaya dan 

keterampilan. 

c. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran seni budaya dan keterampilan.  

C. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini berguna untuk berbagai pihak, antara lain: 

1. Manfaat Bagi Siswa 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

belajar. 

b. Siswa mampu menyelesaikan masalah-masalah 

yang berkaitan dengan karya seni rupa. 

2. Bagi Guru 

a. Perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran. 

b. Guru lebih termotivasi untuk menerapkan metode 

pembelajaran yang lebih bervariasi dan inovatif. 

sehingga materi pembelajaran akan lebih menarik. 

 

3. Bagi Peneliti 
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a. Memperoleh pengalaman tersendiri dari hasil 

penelitian ini. 

b. Dapat membantu guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran seni budaya dan keterampilan. 

 

D. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi kedalam lima 

bab sebagai berikut : 

Bab 1 Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

Bab II berisi tentang kajian teoritik, kerangka berpikir, dan 

hipotesis tindakan. 

Bab III berupa metodologi penelitian yang meliputi: metode 

penelitian tindakan kelas, tempat dan subjek penelitian, waktu 

penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, indikator kerja. 

Bab IV hasil dan pembahasan penelitian; terdiri dari deskripsi hasil 

penelitian dan pembahasan. 

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 


